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Jurnal Keramik dan Gelas Indonesia Vol.26 No.2 Desember 2017 ini menyajikan 6 
(enam) makalah yang ditulis oleh peneliti Balai Besar Keramik dan instansi litbang lainnya. 
Makalah-makalah tersebut membahas pemanfaatan limbah ilmenite sebagai bahan 
magnet, kajian film tipis zirconia, simulasi dan perhitungan lebar pita energi lapisan nano 
tunggal SiC 3C, sintesis precipitated calcium carbonated dengan asam stearat sebagai 
pengubah permukaan, pembuatan material cutting tools alumina aditif titania dan 
kesesuaian sni dengan standar internasional pada produk kloset duduk keramik. 
Pada makalah pertama barium ferri oksida yang dihasilkan termasuk jenis magnet 
keras karena memiliki nilai koersivitas (Hcj) = 0,638-0,711 kOe. Karakteristik magnet 
lainnya yaitu nilai induksi remanen (Br) = 0,16-0,22 kG, energi maksimal (Bhmax) = 0,001-
0,01 MGOe dan densitas = 3,43-3,50 g/cm3. 
Pada makalah kedua mengkaji lapisan film tipis zirkonia yang memiliki prospek 
sangat potensial untuk keramik, seperti konduktor ion oksigen dan sensor oksigen, sebagai 
lapisan pembatas termal, untuk lapisan penyangga dalam perangkat superkonduktor, laser, 
bidang katalis, sebagai bahan dielektrik, dan untuk penggunaan di bidang biomedis seperti 
untuk implan dalam tubuh manusia 
Pada makalah ketiga dengan menggunakan prinsip pertama, sifat listrik suatu 
bahan pada ukuran skala nano dapat diprediksi dengan simulasi komputasi, sifat elektronik 
lapisan tunggal nano SiC 3C dihitung density of state dan struktur pita energi. Hasil 
komputasi SiC 3C lapisan nano tunggal dengan ukuran 1,3 x 1,3 nm ukuran sel kristal 
3x3x1 didapatkan celah pita energi sebesar -1.7 eV mirip dengan semikonduktor tipe p 
dengan pita konduksi minimum berada 8 eV diatas pita valensi. 
Pada makalah keempat menunjukkan persen CaCO3 meningkat seiring dengan 
penambahan asam stearat dengan persen teritinggi 99,387 %. dalam bubur menentukan 
ukuran butir kapur yang dapat dicapai. Selain itu derajat putih (whiteness) dan derajat 
kecerahan (brightness) meningkat secara signifikan seiring dengan penambahan asam 
stearat, nilai yang tertinggi adalah whiteness 84,61 dan brightness 90,93 dengan 
konsentrasi asam stearat 2,5%. 
Pada makalah kelima menunjukkan hasil pembakaran pada suhu 1700C dengan 
metode substitusi karbon yang bersumber dari sagar silikon karbida yang bertujuan 
mengubah TiO2 menjadi TiC, bahan dengan  komposisi 97% Al2O3, 3% TiO2 mempunyai 
sifat yang lebih baik untuk dijadikan sebagai bahan cutting tools dengan kekerasan (vickers 
hardness)  25,21GPa. 
Pada makalah keenam hasil analisis gap dengan JIS dan EN, SNI kloset duduk 
perlu perlu menambahkan pasal klasifikasi dan mengkaji pengujian serta syarat lulus uji 
khususnya uji pembilasan (Bowl Surface Flush Test). Sesuai perkembangan teknologi, SNI 
Kloset Duduk juga diharapkan dapat mengakomodir isu penghematan air (water saving 
efficiency). 
Hasil penelitian dan kajian di atas diharapkan dapat menyumbangkan kemajuan 
teknologi keramik di Indonesia, sehingga tidak terlalu tertinggal dengan kemajuan teknologi 
keramik di negara lain. 
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erkembangan ekspor produk saniter berbahan  
vitreous china mengalami tren positif dalam kurun 
waktu 2012 hingga 2016 yaitu sebesar 4,71%. Di sisi 
lain perkembangan impor produk saniter mengalami 
penurunan pada tahun 2012 hingga 2013, namun dalam kurun 
waktu 2013 hingga 2016 mengalami kenaikan. Hal ini disebabkan 
oleh pemberlakukan SNI wajib kloset duduk berdasarkan Peraturan 
Menteri Perindustrian No. 83/M-IND/KEP/8/2012. Perkembangan 
ekspor impor produk saniter khususnya kloset duduk sangat 
dipengaruhi oleh standar produk yang berlaku secara internasional. 
Oleh karena itu perlu dilakukan kaji ulang SNI kloset duduk 
untuk melihat kesesuaiannya dengan standar internasional. 
Berdasarkan analisis gap dengan JIS dan EN, SNI kloset 
duduk perlu perlu menambahkan pasal klasifikasi dan 
mengkaji pengujian serta syarat lulus uji khususnya uji 
pembilasan (Bowl Surface Flush Test). Sesuai perkembangan 
teknologi, SNI Kloset Duduk juga diharapkan dapat 
mengakomodir isu penghematan air (water saving efficiency) 
 
 




ate of export of sanitary products made from 
vitreous china experienced a positive trend in the 
period 2012 to 2016 that is equal to 4.71%. On the 
other hand the rate of imported sanitary products 
has decreased in 2012 to 2013, but in the period 2013 to 2016 
has increased. This is caused by the enforcement of 
compulsory SNI for toilet seats based on Regulation of the 
Minister of Industry no. 83 / M-IND / KEP / 8/2012. The rate of 











strongly influenced by product standards accepted 
internationally. Therefore it is necessary to review the SNI of 
the toilet seat to see its conformity with international standards. 
Based on gap analysis with JIS and EN, SNI sit-down suites 
need to add classification clauses and review testing as well as 
test pass terms especially Bowl Surface Flush test. In 
accordance with technological developments, SNI Sitting 
Closet is also expected to accommodate water saving 
efficiency issues. 
 




Standar merupakan perangkat 
yang menghubungkan kepentingan 
konsumen dengan kepentingan 
pelaku usaha atau produsen. 
Keberadaan Standar Nasional 
Indonesia (SNI) menjadi penting 
seiring dengan meningkatnya 
kepedulian konsumen akan standar 
mutu suatu produk. Terkait dengan 
perdagangan internasional, suatu 
produk dituntut untuk memenuhi 
persyaratan tidak hanya dari negara 
asalnya melainkan juga memenuhi 
persyaratan yang berlaku di negara-
negara lain. Persyaratan yang harus 
terpenuhi tersebut mencakup syarat 
mutu, keamanan, lingkungan dan 
lainnya. Produk ekspor Indonesia 
diharapkan memiliki kesesuaian 
standar dengan negara tujuan ekspor 
sehingga kesesuaian SNI dengan 
standar internasional menjadi hal 
yang harus diperhatikan [1].  
Kloset duduk adalah salah satu 
komoditi saniter yang merupakan 
bagian dari perlengkapan kamar 
mandi (kloset, wastafel, urinal)  
terbuat dari keramik yang dirancang 
untuk menciptakan kesehatan [2]. Saniter 
diklasifikasikan menurut fungsi sesuai 
karakterisasi dan kondisi 
pengembangan bentuknya. Beberapa 
tipe produk yang umumnya diproduksi 
industri saniter adalah  (1) WC (kloset 
duduk), saniter untuk limbah tubuh 
manusia lewat pembilasan, dapat 
berfungsi dengan pembilasan atau 
sedot; (2) Bidet, saniter untuk 
membersihkan bagian tengah dari 
tubuh manusia; (3) Basin, saniter 
untuk membersihkan bagian atas dari 
tubuh manusia; (4) Cistern, saniter 
yang mengandung air untuk 
kebutuhan pembilasan WC; (5) 
Pedestal, saniter sebagai pelengkap 
basin; (6) Shower tray, saniter untuk 
mewadahi air yang keluar dari kepala 
I. PENDAHULUAN 




shower dan substansi yang terbawa 
saat mandi; (7) Sink, saniter yang 
digunakan untuk membersihkan 
peralatan makan, minum dan dapur; 
(8) Urinal, saniter yang menyatu 
dengan dinding untuk membilas urine 
dari posisi berdiri; serta (9) Laundry 
sink, saniter untuk mencuci pakaian 
dengan tangan. Saniter umumnya 
diproduksi dari bahan baku bodi 
keramik berupa vitreous china, fine 
fire clay dan fire clay. Vitreous china 
adalah campuran ball clay, kaolin, 
kuarsa dan feldspar atau fluks lain 
seperti nepheline. Bodi vitreous china 
kemudian diglasir dan dibakar hingga 
menghasilkan bodi keramik putih 
dengan laju penyerapan air tidak lebih 
dari 0,5%. Fine fire clay adalah 
campuran fired clay atau kaolin 
(chamotte), kaolin, ball clay, kuarsa 
dan material sinter. Hasil pembakaran 
bodi fine fire clay adalah massa 
berbutiran medium-halus dengan laju 
penyerapan air tidak lebih dari 9%. 
Fire clay adalah campuran fired clay, 
refractory clay dan kuarsa. Hasil 
pembakaran bodi fire clay adalah 
massa berbutiran medium-kasar 
dengan laju penyerapan air tidak lebih 
dari 13%. Bodi fine fire clay dan fire 
clay umumnya digunakan pada 
pembuatan shower tray dan basin. 
Kloset duduk memiliki varian paling 
banyak baik dari sisi bentuk maupun 
ukuran. Beberapa contoh tipe kloset 
duduk yang popular di berbagai 
negara adalah washdown closed rim 
flushing WC (Italia), WC with water 
rim (Italia), syphonic type integrated 
close coupled WC (Amerika Serikat), 
washdown open rim WC with close 
coupled cistern (Swedia), wall hung 
open rim WC (Jerman) [3]. 
Dalam peta perindustrian, 
industri keramik masuk ke dalam 
Industri Bahan Galian Non Logam. 
Total produksi industri peralatan 
saniter dari porselin dalam rentang 
waktu 2010 hingga 2014 mengalami 
peningkatan. Pada tahun 2010, nilai 
produksi mencapai 3.368.237.961 
(dalam Rp ribu) sedangkan tahun 
2014 mencapai 8.469.361.820(dalam 
Rp ribu) bahkan mencapai 
20.031.534.692 (dalam Rp ribu) pada 
tahun 2012[4].  
Perkembangan ekspor dan 
impor produk saniter dapat dilihat 
pada Tabel 1 dan Tabel 2. 
Perkembangan ekspor produk saniter 
berbahan vitreous china mengalami 
tren positif dalam kurun waktu 2012 
hingga 2016 yaitu sebesar 4,71%. 
Perkembangan impor produk saniter 
berbahan vitreous china mengalami 
penurunan pada tahun 2012 hingga 
2013. Hal ini dapat disebabkan oleh 





pemberlakukan SNI wajib kloset 
duduk berdasarkan Peraturan Menteri 
Perindustrian No. 83/M-
IND/KEP/8/2012. Namun dalam kurun 
waktu 2013 hingga 2016, 
perkembangan impor produk saniter 
berbahan vitreous china mengalami 
peningkatan. Perkembangan ekspor 
impor produk saniter khususnya kloset 
duduk sangat dipengaruhi oleh 
standar produk yang berlaku secara 
internasional. 
 
Tabel 1. Perkembangan ekspor kode HS 6910 (keramik saniter) (dalam Ribu 
US$)[5] 
No Kode HS Komoditi 2012 2013 2014 2015 2016 
1. 6910100000 Ceramic sinks, 
wash basins, 
wash basin of 
porcelain/china 
18.227,6 17.065,9 20.857,0 23.271,0 19.644,6 
2. 6910900000 Ceramic sinks, 
wash basins, 
wash basin of 
oth thn 
porcelain/china 
3.021,5 1.970,9 1.656,1 1.556,0 1.754,6 
Sumber: kemenperin, diolah 
 
Tabel 2. Perkembangan impor kode HS 6910 (keramik saniter) (dalam Ribu US$)[6] 
No. Kode HS Komoditi 2012 2013 2014 2015 2016 
1. 6910100000 Ceramic sinks, 
wash basins, 
wash basin of 
porcelain/china 
15.071,6 8.248,7 9.802,2 9.127,0 12.174,6 
2. 6910900000 Ceramic sinks, 
wash basins, 
wash basin of 
oth thn 
porcelain/china 
3.519,2 3.633,0 3.026,9 1.404,0 595,4 
Sumber: kemenperin, diolah 
Standar Nasional Indonesia 
(SNI) yang mengatur mengenai kloset 
duduk adalah SNI 03-0797-2006. SNI 
tersebut hendaknya telah melalui 
proses kaji ulang sesuai dengan 
Peraturan Kepala Badan 
Standardisasi Nasional Nomor 8 
Tahun 2015 tentang Pedoman 
Pengembangan Standar Nasional 
Indonesia. Proses kaji ulang SNI 




merupakan kegiatan mengkaji 
kesesuaian isi dan format SNI yang 
dilaksanakan sekurangkurangnya satu 
kali dalam 5 (lima) tahun setelah 
ditetapkan, untuk menjaga kesesuaian 
SNI terhadap kepentingan nasional 
dan kebutuhan pasar; mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan, 
inovasi dan teknologi; menilai 
kelayakan dan kekiniannya, serta 
menyesuaikan dengan ketentuan 
penulisan SNI. 
Kloset duduk telah mengalami 
perkembangan yang pesat. Tidak 
hanya dari segi desain namun juga 
dari segi sistem penyediaan air, 
instalasi, pembilasan, maupun 
fungsinya. Selain itu perkembangan 
teknologi kloset duduk telah 
menyentuh aspek penghematan air 
yang mengarah pada green 
building[7,8,9]. Oleh karena itu, untuk 
melihat kesesuaian SNI tersebut, 
akan dilakukan perbandingan standar 
antara SNI dengan standar 
internasional JIS dan EN. 
Perbandingan standar dengan analisis 
gap positif dan negatif dapat 
memberikan bahan evaluasi bagi SNI 
kloset duduk yang berlaku sekarang.  
 
Metode analisis yang digunakan 
adalah analisis deskriptif yaitu analisis 
gap. Analisis gap dalam standardisasi 
merupakan upaya melihat adanya 
kesesuaian dan atau ketidaksesuaian 
dengan membandingkan kondisi yang 
ada dengan kondisi yang dibutuhkan. 
Analisis gap dilakukan untuk melihat 
komponen dasar yang seharusnya 
tersedia di dalam standar produk, 
adapah terdapat kesesusaian antara 
SNI dengan standar internasional 
yang ada. Untuk mendapatkan 
analisis gap dilakukan perbandingan 
standar SNI 03-0797-2006 Kloset 
duduk, JIS A 5207-2014 Sanitary 
ware, EN 997-2012 Toilet function. 
Berdarakan hasil analisis gap, 
perbedaan dari berbagai standar 
kloset duduk dapat diketahui sehingga 
dapat dilakukan analisis lebih lanjut 
mengenai kebutuhan standar yang 
belum diakomodir dalam SNI Kloset 
duduk saat ini. 
 
Perbandingan standar kloset 
duduk antara SNI 03-0797-2006, JIS 
A 5207-2014 dan EN 997-2012 
meliputi klasifikasi dan persyaratan 
mutu seperti dalam Tabel 3. 
Persyaratan mutu yang tercantum 
dalam Tabel 3 merupakan parameter 
yang terdapat dalam SNI 03-0797-
2006, JIS A 5207-2014 dan EN 997-
2012. Dari paparan pada Tabel 1, 
dapat dilihat bahwa masing-masing 
standar memiliki persamaan dan juga 
II. METODOLOGI 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 





perbedaan parameter persyaratan mutu. 









1 Klasifikasi - √ √ 
2 Bentuk dan dimensi √ √ √ 
3 Sifat tampak √ √ - 




√ - - 
6 Ketidakbocoran air √ √ - 
7 Ketidakbocoran udara √ √ - 
8 Pembilasan dengan spons √ - - 
9 
Pembilasan dengan serbuk 
gergaji 
√ - √ 
10 
Pembilasan dengan kertas 
toilet 
√ √ √ 
11 
Pembilasan dengan bola 
plastik 
√ √ √ 
12 Pembilasan simulasi √ √ √ 
13 Pembilasan tinta - √ - 
14 Oversplashing - - √ 
15 After flush volume - - √ 
16 Ketahanan beban √ √ √ 
17 Daya serap air √ - √ 
18 Ketahanan kejut suhu √ √ - 
19  Ketahanan retak glasir √ √ - 
20  Ketahanan kimia √ √ √ 
21 Ketahanan terhadap noda √ √ √ 




- √ - 
24 
Leaktightness between 
flushing cistern and bowl 
- - √ 












25 Outlet valve leaktightness - - √ 
26 Outlet valve realibility - - √ 
27 Deterioration test - √ - 
28  Emergency readiness  - √ - 
29 
Inlet valve of the flushing 
cistern 
- - √ 
30 
Pipa penyuplai / Supply 
piping  
- - √ 
31 Overflow  - - √ 
32 
Safety margin — dimension 
"c"  
- - √ 
33 Safety margin - dimension "a"  - - √ 
34 Backflow prevention  - - √ 
 
Dengan perbandingan standar 
kloset duduk dari Tabel 1 maka dapat 
ditelaah lebih lanjut mengenai gap 
positif dan negatif SNI 03-0797-2006 
terhadap JIS A 5207-2014 dan EN 
997-2012 seperti dipaparkan dalam 
Tabel 4. 
 
Tabel 4. Gap Positif dan Gap Negatif Terhadap SNI 03-0797-2006 
No Gap Standar 
1 Gap negatif 
Klasifikasi 
a) JIS 5207-2014 
Kloset duduk diklasifikasikan berdasarkan sistem penyediaan 
air, konfigurasi pemasangan, arah pengeluaran air dan 
sistem pembilasan serta dibedakan juga klasifikasi kloset 
duduk untuk anak dan dengan dudukan yang dapat 
dinaikkan. 
b) EN 997-2012 
Kloset duduk diklasifikasikan menjadi 2 kelas berdasarkan 
penggunaannya 
2 Gap positif a) JIS 5207-2014 




No Gap Standar 
- Parameter syarat mutu sifat tampak lebih sedikit 
dibandingkan SNI 
- Tidak ada syarat mutu kedataran permukaan 
- Tidak ada uji kelancaran saluran pembuangan dengan 
bola kayu 
- Tidak ada uji kemampuan pembilasan spons 
- Tidak ada uji pembilasan dengan serbuk gergaji 
  
b) EN 997-2012 
- Tidak ada syarat mutu sifat tampak 
- Tidak ada syarat mutu kedataran permukaan 
- Tidak ada uji kelancaran saluran pembuangan dengan 
bola kayu 
- Tidak ada uji kemampuan pembilasan spons 
- Tidak ada uji kebocoran air dan udara 
- Tidak ada uji kemampuan pembilasan spons 
 
Gap negatif pada Tabel 4 
menunjukkan bahwa SNI 03-0797-
2006 belum mengatur klasifikasi 
kloset duduk sedangkan di dalam 
standar JIS A 5207-2014 dan EN 997-
2012 telah mengatur klasifikasi kloset 
duduk. Terdapat perbedaan dalam 
klasifikasi kloset duduk antara JIS A 
5207-2014 dan EN 997-2012. Di 
dalam JIS A 5207-2014 kloset duduk 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
a) berdasarkan sistem penyediaan 
air: tipe tangki, flush valve dan 
dedicated flush valve, 
b) konfigurasi pemasangan: kloset 
duduk tegak dan kloset duduk 
gantung, 
c) arah pengeluaran air: pengeluaran 
melalui lantai dan dinding, 
d) sistem pembilasan: pusaran 
air/siphonic dan jatuh sekat/wash 
down, 
e) klasifikasi kloset duduk untuk anak 
dan dengan dudukan yang dapat 
dinaikkan (elevated seat). 
Sedangkan dalam EN 997-2012, 
klasifikasi kloset duduk adalah 
sebagai berikut: 
a) Kelas 1 : kloset yang didesain 
untuk penggunaan dan pengujian 
dengan jumlah nominal air 
pembilasan penuh maupun 4 L, 5 
L, 6 L, 7 L, atau 9 L dan jika 
kurang tidak boleh melebihi 




toleransi seperti yang tercantum 
dalam EN 997-2012; 
b) Kelas 2 : kloset yang didesain 
untuk penggunaan dengan 
pressure flushing valve atau tangki 
pembilasan yang menyatu dengan 
perangkat pembilasan lainnya. 
Pengujian menggunakan jumlah 
pembilasan maksimal atau 
pembilasan ganda yang 
mengkombinasikan pembilasan 
maksimal 6 L dan pembilasan 
yang tidak melebihi 2/3 jumlah 
pembilasan maksimal. 
Cara klasifikasi kloset duduk di 
dalam JIS A 5207-2014 dan EN 997-
2012 berbeda. EN 997-2012 
mengklasifikasikan kloset duduk 
dalam 2 kelompok besar berdasarkan 
desain penggunaan dan 
pengujiannya, sedangkan klasifikasi di 
dalam JIS A 5207-2014 memiliki 
klasifikasi yang lebih detail seperti 
dijelaskan di atas. Di dalam JIS A 
5207-2014 dan EN 997-2012 juga 
mengatur mengenai kloset untuk bayi 
sedangkan SNI 03-0797-2006 tidak 
diatur. Pengaturan kloset untuk bayi 
pada EN 997-2012 dan JIS A 5207-
2014 terkait dengan dimensi tinggi 
kloset serta nominal volume 
pembilasan pada EN 997-2012. 
Klasifikasi kloset duduk sangat 
penting, hal ini berkaitan dengan 
relevansi persyaratan mutu dan 
metode uji dalam standar terkait 
dengan perkembangan produk kloset 
duduk dewasa ini.  
Gap negatif lainnya dalam SNI 
03-0797-2006 yaitu tidak mengatur 
persyaratan mutu mengenai 
pembilasan tinta, oversplashing, after 
flush volume, volume tangki air, 
condensation prevention performance, 
leaktightness between flushing cistern 
and bowl, outlet valve leaktightness, 
outlet valve realibility, deterioration 
test, emergency readiness, inlet valve 
of the flushing cistern, supply piping, 
overflow, safety margin — dimension 
"c", safety margin - dimension "a", 
backflow prevention.  
Pada gap positif dari Tabel 4, 
SNI 03-0797-2006 dan JIS A 5207-
2014 mengatur mengenai sifat 
tampak, sedangkan pada EN  997-
2012 tidak diatur. Namun demikian 
persyaratan mutu sifat tampak yang 
tercantum pada SNI 03-0797-2006 
mempunyai parameter uji yang lebih 
banyak dan lebih ketat jika 
dibandingkan dengan JIS 5207-2014. 
Gap positif lainnya yang tidak diatur 
dalam EN  997-2012  dan JIS A 5207-
2014 namun diatur dalam SNI 03-
0797-2006  adalah mengenai syarat 
mutu kelancaran pembuangan 





dengan bola kayu dan pembilasan 
spons. Persyaratan mutu lainnya yang 
tidak diatur dalam EN  997-2012  
adalah ketidakbocoran air dan udara 
sedangkan persyaratan mutu yang 
tidak diatur dalam JIS A 5207-2014 
adalah pembilasan dengan serbuk 
gergaji. EN 997-2012 dan JIS A 5207-
2014 memiliki perbedaan mengenai 
cara uji pembilasan. Uji kemampuan 
pembilasan dalam EN 997-2012 
menggunakan uji pembilasan dengan 
serbuk gergaji sedangkan dalam JIS 
A 5207-2014 menggunakan uji 
pembilasan dengan tinta. Selain 
Eropa dan Jepang negara lain yang 
menggunakan syarat mutu uji 
pembilasan dengan tinta dan serbuk 
gergaji tercantum pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Uji Pembilasan yang 
Dilakukan di Beberapa Negara 
No. Uji Pembilasan Negara  
1. Uji pembilasan 
dengan tinta 
1. Amerika Utara 
2. Jepang 
3. China 











menggunakan serbuk gergaji maupun 
dengan tinta merupakan uji yang 
menunjukkan kemampuan 
pembilasan kloset duduk. Uji 
pembilasan tinta seperti pada JIS A 
5207-2014 memiliki syarat mutu 
bahwa tidak boleh ada jejak tinta yang 
tertinggal setelah dilakukan 
pembilasan penuh maupun setengah. 
Tinta yang digunakan dalam uji 
pembilasan ini tidak dinyatakan 
secara khusus. Sedangkan dalam uji 
pembilasan serbuk gergaji seperti 
tercantum dalam SNI 03-0797-2006, 
persyaratan mutu yang ditetapkan 
yaitu serbuk gergaji yang tesisa 5.000 
mm2 dari 20 gram serbuk gergaji pada 
uji pembilasan. Persyaratan mutu 
tersebut sama dengan standar EN 
997-2012, MS 1522:2001 dan  AS 
1172.2-1999.  
SNI 03-0797-2006 merupakan 
SNI wajib yang berlaku untuk produk 
kloset duduk di Indonesia. Sebagai 
SNI yang diberlakukan wajib, maka 
kesesuaian standar dengan 
perkembangan teknologi saat ini dan 
harmonisasi dengan standar asing 
lainnya sangat penting. Hal ini tentu 
dapat menjadi penguat daya saing 
produk dan menunjang pertumbuhan 
industri kloset duduk di Indonesia. SNI 
kloset duduk telah berlaku sejak tahun 
2006, tentu saja kesesuaian standar 




kloset duduk harus dikaji ulang. Kloset 
duduk produksi dalam negeri harus 
mampu bersaing dengan produk 
impor dari negara lain. Persyaratan 
mutu pembilasan dengan tinta dapat 
menjadi rekomendasi sebagai 
penambahan parameter dalam kaji 
ulang SNI kloset duduk. Dengan 
penambahan parameter tersebut 
maka standar kloset duduk akan lebih 
lengkap dan diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas produk serta 
daya saing produk dalam negeri. 
Karena tidak hanya mengadopsi 
pembilasan serbuk gergaji dari 
standar EN namun juga mengadopsi 
uji pembilasan tinta dari JIS yang juga 





Secara umum, syarat mutu yang 
ada pada SNI sudah sesuai dengan 
standar internasional. Berdasarkan 
analisis gap dengan JIS dan EN, SNI 
kloset duduk perlu dikaji ulang  yaitu 
perlu menambahkan pasal klasifikasi 
dan mengkaji pengujian serta syarat 
lulus uji khususnya uji Bowl Surface 
Flush. Sesuai perkembangan 
teknologi, SNI Kloset Duduk juga 
diharapkan dapat mengakomodir isu 




1. Resnia, Ranni, dkk, Kesesuaian 
SNI dengan standar 
internasional dan standar mitra 
dagang pada produk perikanan 
tuna dan cakalang, Jurnal 
Standardisasi Vo. 17 No. 2, Juli 
(2015) 87-98, BSN. 
2. Keputusan Menteri 
Ketenagakerjaan RI Nomor 190 
Tahun 2016 Tentang Penetapan 
Standar Kompetensi Kerja 
Nasional Indonesia Kategori 
Industri Pengolahan Golongan 
Pokok Industri Barang Galian 
Bukan Logam Bidang Industri 
Keramik Tableware dan Sanitary  
3. Fortuna, Domenico, Ceramic 
Technology Sanitaryware (2000) 
gruppo editorial Faenza editrice 
S.p.A., Italy. 
4. Data nilai produksi industry 
peralatan saniter dari porselin 
melalui permintaan ke 
http://kemenperin.go.id/statistik-





diakses tahun 2017 
IV. KESIMPULAN 
DAFTAR PUSTAKA 








&action=Tampilkan yang diakses 
tahun 2017 
7. Heidi Hauenstein, Tracy Quinn 
and Ed Osann, Toilets & Urinals 
Water Efficiency, (2013), 
California Energy Commission 
8. U.S. Green Building Council,  
Water Use Reduction Additional 
Guidance, (2012) 
9. Keisuke Hirai, Masayuki Otsuka 
and Satoshi Kitamura, 4-Litre 
Water Closets with New Flushing 
Technology, (2012), indian 
plumbing today, Page 40-46 
10. Peraturan Menteri Perindustrian 
No. 83/M-IND/KEP/8/2012 
11. Peraturan Kepala Badan 
Standardisasi Nasional Nomor 8 
Tahun 2015 tentang Pedoman 
Pengembangan Standar 
Nasional Indonesia 
12. Badan Standardisasi Nasional, 
(2006), SNI 03-0797-2006 Kloset 
Duduk 
13. Japan International Standard, 
(2014), JIS A 5207-2014 
Sanitaryware 
14. European Standard, (2012), EN 
997-2012 Toilet function 
15. MS 147:2001, 
Specification For Quality Of 
Vitreous China Sanitary 
Appliances (First Revision) 
16. MS 1522:2015, Vitreous China 
Water Closet Pans - 
Specification (Fourth Revision) 
17.  AS 1172.2-1999, Water closets 
(WCs) - Flushing devices and 
cistern inlet and outlet valves 
18. SNI 03-0579-1989, Meja cuci 
keramik jenis vitreous china 
19. SNI 03-0680-1998, Tandas 
jongkok jenis vitreous china 
20. SNI 03-1148-1998, Peturasan 
pria jenis vitreous china 
21. SNI 03-2947-1992, Bidet jenis 
vitreous china 
 
 
 
